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D 
iskursus aktual cliseputar agama yang hanya 
berhenti clalam clataran wacana (idealita) clan 
agama sebagai sebuah keharusan untuk di­

aplikasikan (realita), telah mensejarah di tengah-tengah 
pluralitas agama-agama sejak dahulu hingga kini. Lebih 
jauh dari itu beberapa ka1ya yang telah mewarnai 
corak pemikiran para ilmuan belakangan ini, belum 
lagi tumbuh suburnya hazanah pemikiran umat Islam 

berseberangan clan berakhir pacla perpecahan. Dari 
precliksi-precliksi inilah pacla giliran selanjutnya 
mengharuskan aclanya ketegasan pemeluk Islam, 
utamanya clalam merespon clua persoalan dilematik 
tersebut, yang secara ticlak langsung telah mengharu 
biru wacana pemikiran para pengikut Islam 
belakangan. 

Dua persoalan clilematis yang clirnaksucl aclalah 
apakah Islam sebagai agarna yang silih berganti, juga salah 

satu akibat perdebatan serius 
dari tema di atas. Diskursus . ·U�ti/1( llien�arf ti�i;;:�irtggu11g·cjari"clua .•

...----.----.--,------------,----. yang ideal, yaitu agama yang

ini nampaknya ticlak saja persoalahdilemaJiktersebut adabaiknyajika 
merupakan perhelatan akbar umatlslammemilikiketerbi.lka�n(inklusifis·. 
di bi dang keilmuan yang lewat me) dalam meliari.lh perhatiarl ide�ide teolog 

modern y·ang telah mencoba merespon ,begitu sa1·a, namun ia sangat , , · ,entang fenomenci keberagamaancakhir•akllir ·
memberikan arti bagi 'ini. A:gama'.menun.it mereka bukan lagi 
pemeluk agama untuk selan- merupakan haypos,tase (H,ancls Kue11g1 
jutnya dijadikan sebagai °1967:56). Dlatidakberadadila1191t:Platoyang 
pertimbangan dalam sempurna dan suci'murni dal1 dari sana 
memposisikan sikap inengantarai m,musia dan 'fohan; tapi .dia 
keberagamaan mereka merupakan agarha manusia biasa, dehgan 
masing-masing. Akhirnya . daging dari:dara,hhya. :P�rgola�a,p'. manu.sia 
harnpir tidak bisa kita elakkan •pad a i,aiitnya ikan mepjadi '.pergqlakan 

agama, unsur keputusan tiap penganut kubu-kubu keberagamaan a,gama;:;serta tindakannya dari waktu kediatas rnenjadi terpetakan waktu hendak ·mewarriai'wujud agarria :itu .
secara alami sesuai dengan . clalam pentas sejarah 

. ,· .. 
kelompoknya masing-masing. ,_'..;.;··'_,:_· -'--·-·· •-"-_:_··;...;·-'-·. -·""'· .. '-·'--• ··'-----'--'--'--"'"'""""''--'---"--"

tetap pacla clirinya, sebagai 
agarna langit yang suci tidak 
bisa tersentuh oleh manusia? 
Yang selanjutnya akan 
melahirkan kesenjangan 
yang arnat jauh antara 
rnanusia clengan 
penciptanya? Ataukah ia 
sebagai agama yang real, 
yakni sebagai sebuah agama 
yang bisa teraplikasikan di 
wilayah peraclaban umat 
manusia yang sangat 
kornpleks ini (burni). Agama 
yang t,impak fleksibel, 
agama yang tetap rnampu 
merespon beberapa 

Masing-masing kelompok 
tersebut s,iling mempertahankan, s,iling komitmen 
terhadap keabsahan yang mengacu pacla lanclasan 
p;tracligma clan metoclologi pemahaman keislamannya. 

Beberapa kelompok cliatas clengan paracligma 
clan metoclologi pemahaman keislamannya, yang 
clibangun dengan clasar komitmen yang kuat, di sa[U 
sisi akan memunculkan beberapa konsekuensi clan 
harapan-harapan baru yang sarat dengan beberapa 
tantangan zaman, cl isisi lain ticlak menutup 
kemungkinan pula bahwa cliantara mereka akan saling 

tantangan zaman yang sarat 
clengan perubahan-perubahannya. Dengan clemikian 
clalarn konteks bagairnanapun pesan-pesan abacli (uni­
versal) Islam akan tetap terkornunikasikan rnelalui 
penclekatan logis-ernpiris ataupun clengan penclekatan 
normatif-transenclental. /

Tinclakan tegas untuk menentukan clua pilihan 
clilematik tersebut, tentu ticlak lepas clari beberapa 
konsekuensi, jika pilihan berpihak pacla keharusan 
liberal, maka memiliki potensi menimbulkan 
perpecahan umat, namun jika kita berpihak pacla 
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upaya mempertahankan tradisiona l isme clan 
konservatisme Islam, berarti telah memperpanjang 
kejumudan intelektual umat Islam (Nurcholis Madjid, 
1970:1). 

Untuk mencari titik singgung dari dua persoalan 
clilematik tersebut ada baiknya jika umat Islam

memiliki keterbukaan (ink!Llsifisme) dalam menaruh 
perhatian icle-ide teolog modern yang telah mencoba 

merespon tentang fenomena keberagamaan akhir­

QL1r'an masih begitL1 kLlatnya memperoleh jastifikasi 
TL1han, ha] ini terbL1kti bahwa apa yang dikatakan 
rosL1] bL1kanlah semata-mata keinginan rosL1] yang 
mL1ncL1! dari clirinya sendiri (hawa nafsL1nya), 
melainkan ia aclalah wahyL1 yang telah clitL1runkan 
TL1han melalL1i bahasannya. Sekilas kala L1 kita 
menyimak clan selanjL1tnya memahami L1ngkapan ini 
secara jeli, nampak kentara sekali bahwa seakan-akan 
TL1han masih mengkhawatirkan terjaclinya kekaburan 

a k h ir ini. Agama menL1rut 
.,---,------,-.,..,...-,,,-�,,,,_--,-,---,----,,-,--, 

mereka bL1kan Iagi merL1pakan . : · :Mengaparealitaihisforisini tidal(: 
haypostase (Hands KL1eng, . ·_ · bj�a-�i��;p�_n$�ijli.;�i_pi�a6Jnasa'i:{ · 
1967:56). Dla ticlak berada , nien�a�ang'tBaJi��iJ:J?:ol�hja�irealita,s'·, 
. clilangit Plato yang sempLlrna · historis inilah yc1ng pada akhirnyir'' 
clan SLlci mLlrni clan clari sana · .. , mampu mepgela�6i'�stk�,dalam :\>.

Pi'urali . tas .bud. ay' a. '&_ .. an_ :in .. �ns .. b.·_.sialis.· �-s.· t '"·menganta ra i manL1sia clan · · · · " 
. . . ditengah l<qmple,ksjtas masyarakat.'; . TL1han, tapi clia merupakan :·mehdatang;:fj�l}1f�i:Ja'.�en,1irny� �a:rl��· • 

agama manL1sia biasa, clengan · · • · ·· · ., · · · ··· ' · · . · · belakangan ini:pr�diksi k�hidtipari'- · 
daging clan cla rahnya. :: m,a���;d�p�lf�en9.J�e�fkan)!d�QY.�,:::i:'., 
per g O] aka n man LIS i a pa cl a , . perubahan. dan dirj�rjlif{,(yarig sangat> 
saatnya akan menja cli ,·: k_ontinyutakibaJnylpikira!:i kritis/_/.'..' 
pergolakan agama ,. L1nsur .. manusia sµcJ�h:ticla,�;ina�pu'.t�r�rj-�. 
kepL1tuSan tia p penganLlt .. :·diin"giagi;:rentii�ikap}niJikan}·/.'. 
agama, serta tinclakannya dari . ·. . . . ·; berda111pal(p��-�:pe�11ni�an� (\; .• 
w a kt LI k e w a kt LI hen cl a k . 

.
· . pertanyai}Q'. berJanjUf)l18r\�Sia ,y�ng )' /
· kr1u��ana1itis :y�nt{se111ru:1n�ngkaitk1:m:mewarnai WLljUcl agama itu · ·. <·. pada ek�islj!J'l�-1 a�a�a.. . ·cl a lam pentas sejarah -dengan .· · - · ·, <c:7" · 

antara bahasa agama clan 
bahasa yang mLl ncL1] clari 
manL1sia/antara wahyL1 clan 
bL1claya . 

Kekhawatiran ataL1 bisa 

jacli keinginan Tuhan cliatas jika 

kita bentL1rkan clengan realiras 
keberagamaan masyarakat 
yang kompleks yang hiclL1p 
clalam clesakan-clesakan sains 
clan teknologi yang bebas nilai, 
ha m pir menL1njL1kkan 
seba l iknya, be!L1m lagi 
clitambah clerasnya arus 
informasi clan transformasi 
yang telah banyak mengharL1 
birLI pera cla ban manusia , 
nampaknya SLllit sekali bahwa 

tanpa mengL1rangi hormat kita 

kepacla L1nsL1r ilahi- hampir bisa cliteorikan bahwa 

agama clalam realitasnya rnerupakan agama dengan 
clan karena keputL1san clan pilihan manL1sia yang 
menghayatinya (Ignas Kleden, 1985:215). 

Terminologi para teolog modern rersebur bila 

kita terima secara emosional lewat institusi keagamaan 
masing-masing agaknya terla !L1 berlebihan. 
Terminologi ini jL1ga sangat riskan sekali berbenturan 
clengan kaum ortocloks, lebih-lebih jika clipanclang 
clari suclL1t syariat Islam lewat al-Qur'an clan Haditsnya 
melalui penclekatan tektL1al clan skriptL1al. Haclits nabi, 
yang secara ticlak langsung suclah cliakLli tingkat 
kemaksumannya clari perkataan-perkataan bohong/ 
kaclzib, yang juga n,1erupakan bayan/interpretasi al 

agama bisa terhinclar clari 
akLllturasi bL1claya yang acla . Dalam realitasnya masih 
banyak clijL1mpai aclanya proses asimilasi antara agama 

clengan bL1claya yang sangat intens. Alar bantu (pisu 
analisis) clari pemikiran manL1sia utamanya clalam 

melakukan interpretasi wahyu Allah yang mLlncul be­
lakangan, aclalah rnerupakan contoh nyata terjaclinya 
proses asimilasi agama clengan bL1claya , yang 
nampaknya cara-cara itu SL1clah ticlak bisa kita 

hinclarkan lagi. 

8 

BelL1111 la gi kecenderungan melakL1kan 
interpretasi wahyu secara mencletail baru-ban.1 ini jL1ga 
ticlak lagi merupakan otoritas kyai/orang yang alim 

clalam biclangnya , namun kompetensi semisalnya telah 
beracla cliwilayah siapapL1n yang concern terhaclap 
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penyebaran wahyu Allah. Inilah sebab awal -menurut 
clugaan kaum ortoclok- bahwa pemikiran manusia 
suclah mulai rnengusik kemurnian/keaslian agarna. 
Agama clalam kontek seperti ini menurut kaurn 
ortoclok ticlak lagi rnerniliki kernurnian. 

Mengapa realiras historis ini ticlak bisa kita 
pungkiri, kini clan rnasa rnenclatang? Bahkan boleh 
jacli realitas historis inilah yang pacla akhirnya rnarnpu 
mengelaborasi ke clalarn pluralitas buclaya clan 
mensosialisasi clitengah kompleksitas rnasyarakat 

ban yak cliclorong oleh motif kesalehan di banding rasa 
ingin rahu yang spekulatif, karena ticlak cliketernukan 
kecerrnatan filosofis tentang rnasalah-masalah yang 
clibicarakan. Sementara kelornpok yang keclua ham­
pir berbal ik sernbilan puluh clerajat bila 
clipersanclingkan clengan metoclologi pemaharnan 
keagarnaan kaurn ortodoks. Mereka memahami agarna 
sangat berclekatan dengan budaya, agama tak ubahnya 
sebagai pilihan clan keputusan dari rnanusia yang 
menghayatinya. 

rnendatang, ha! ini acla benarnya �------------� 
karena belakangan ini precliksi ·: . ,. Nafuu,:i demiki'�n·�is:iJ>,ositlfi 
kehiclupan rnasa clepan dibalik"'' �eek"strimi111nya�?'te1a·h,.:; 

Dirnata kaum ortodoks, 
kemerclekaan manusia berarti 
ketidak kemerclekaan Tuhan 
(Fazlur Rahman, 1984:122). 
Mereka menucluh mu'tazilah

sebagai humanisme ekstrimis, 
mereka menegaskan bahwa 
Tuhan berada cliluar konsep 
manusia kerika membincang· 
tenting keadilan. Apa yang 
clianggap manusia sebagai 
kei1dilan, menurut faham 
humanis menernpatkan icle 
keaclilan Tuhan beracla cliclalam 
lingkaran icle keaclilan manusia. 
Sementara kaum ortoclok 
rnenunjukkan sebaliknya 

mengiclealkan adanya memberikan konstribusi;interhal· 
perubahan clan clinarnika yang >yang·'cukup.J:i�sar bagi lslafu\ tidak:'. 
sangar konrinyu, akibatnya • saja mep.ersonifikasikan Tuhan: 
pikiran kritis rnanusia suclah '.,sebagai lambang pembangun)noral 
ticlak marnpu terbenclung lagi. bagi pikiran· yang maju, me]ainkan 
Tentu sikap ini akan berclarnpak di ata� segala�galanya, juga•karena 
pacla pertanyaan-pertanyaan . desakan mereka tentang klaim aka'i 
berlanjur manusia yang kritis- dalarn teologi. Sernentara itu sisi lain 
analiris yang selalu mengkairkan ;yang rnemperoleh kritikan�k:ritikan 
pacla eksistensi agarna. kaurnmodemis 'pe_rnaham.annya 
Sementara itu al-Qur'an lebih .yang ·b�rlebih-leblh.an Cc pada 
banyak pacla pemberian tuntutan 'rasioilalitas fon:nal, hingga berujung', 
hiclup rnanusia pacia garis-garis '·pad.aJpptheqsisJp�111.ujaan). akaL<i:, 
besarnya an sich. In ilah 
sebabnya mengapa interpretasi ajaran Islam clalarn 
rnenangkap ruh/jiwa agarna, sesuai clengan penibahan 
buclaya yang rnenyertainya, menjacli kebutuhan yang 
arnat rnenclesak. 

mereka menempatkan konsep ide tentang keaclilan 
manusia beracla di dalam lingkaran ide keadilan Tuhan 
(Fazlur Rahman, 1984:123). 

Islam antara Ortodoksi clan Mu'tazili 

Beberapa konsekuensi diatas akan berirnplikasi 
bagi rnunculnya dua kubu besar aliran penganut 
agama yang rnerniliki latar clan orientasi yang sangat 
kontracliksi, yaitu kelornpok ortodoksi di satu sisi clan 
di sisi lain kelompok rnu'tazili. Kelornpok yang 
pertama ini cenderung rnernaharni agarna secara 
teksrual, fundamental, clan jarang sekali rnelibatkan 
icle-idenya untuk memberikan interpretasi yang lebih 
terbuka dalam suatu hukum. Sikap mereka lebih 

I 

Selanjutnya ticlak saja clalam masalah keaclilan, 
dalam hal sifat-sifat Tuhanpun mu'tazili agakanya 
melangkah kebatas-batas yang lebih ekstrim, tak 
segan-segan lagi mereka mengesampingkan ungka­
pan-ungkapan al-kitab clan al-haclist yang bernuansa 
anthropomo1fisme clengan semangat rasionalnya 
hingga berakhir pacla penolakan aclanya sifat-sifat 
Tuhan. Hal ini clilatarbelakangi karena aclanya 
kecemasan untuk mengamankan transenclensi Ilahi. 
Tuhan menurutnya aclalah zat yang semata-mata tak 
merniliki narna-nama clari sifat-sifat yang abadi. 
Dengan clemikian peng,ikuan tentang adanya sifat-
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sifat tersebut menurut mereka aclalah syirik 
(po�ytheisme), inilah versi mereka tentang tanzih atau 
transenclensi Ilahi. Namun clisisi lain clalam melihat 
persoalan-persoalan ini, 01tocloksi melihatnya sebagai 
kemutlakan sifat-sifat Tuhan, penguasaan pengetahuan 
clan kehenclaknya. 

Konsekuensi clari sikap ini menyebabkan 
mu 'tazili diklaim sebagai mu 'athilab, yakni orang 
yang mengesampingkan semua kanclungan zat Tuhan 
clan membuatnya menjadi tidak memuaskan bagi 
kesadaran beragama. Meski pacla gilirannya kaum 
mu 'tazili menucluh ortocloksi sebagai telah melakukan 
ta�ybih, menyerupakan Tuhan dengan 

Inilah sebab awal yang menyebabkan reaksi 
kontroversi di pihak ortodoksi, _bagaimanapun reaksi 
ini sangat menclesak bagi penyelamatan unsur-unsur 
vital agarna kaum ortocloks tampak terjerumus ke 
dalarn bahaya kehilangan sifat-sifat yang universal dari 
kepercayaan Islam orisinal (paten). Dalam konteks 
yang sama runiusan-rumusan clinamisnya .hanya 
memiliki jangkauan yang amat parsial clan ticlak lagi 
menyentuh pacla realitas keimanan yang clinamis 
(harakah). 

Islam Turun Untuk Siapa? 

Pertanyaan cliatas tampak cukup 
manusia. Namun sejauh menyangkut 
agama, issu yang final hampir tak bisa 
diragukan lagi sebagaimana telah 
cliungkap Prof. Gibb, ortodoksi dengan 
benar menolak pretensi-pretensi kaum 
mu 'tazilah karena dalam agarna 
antroposofisme aclalah pelarut yang 
lebih jahat ketimbang 
anthrofomo,fisme(H.A.R. Gibb, 116). 
Sikap ekstrimis mu'tazilah yang amat 
berlebihan tampak pada saat mereka 
rnelakukan penindasan clan 

. · .. P�
1
ngln ie,m!�i�h; 

ke���an:J�l,am ·v,�.ng 
,diformufasikan ·aalam •. 
:·k�nieics:·i�io�on��.6ii,: ,; 
'tet�p,ik(<)i'(na�lrk�p.' 

t��� �i��t 

seclerhana sekali, siapapun akan 
mampu menjawabnya clengan mudah 
tanpa membutuhkan jawaban­
jawaban !jtihadi, lebih-lebih clalam 
Qur'an sencliri telah di sindir clengan 
tegasnya bahwa Islam aclalah untuk 
seluruh alam, clalam ha! ini adalah 
untuk manusia sebagai makhluk yang 
diamanati Tuhan. Islam bukan agama 
untuk mengatur Tuhan, namun ia 
adalah agama yang clatang clari Tuhan 
clan untuk manusia. 

:'.6';:t'; 

penyiksaan terhadap wakil-wakil '"--'-......... ---� 
ortodoks, lebih khusus higi pacla 
Ahmad Hambal (w 241H/855 M) yang mendapatkan 
clera clan penjara, hanya katena sikapnya yang tetap 
keras menolak dogma mu'tazilah (Fazlur Rahman, 
1984:124). 

Namun demikian sisi positif clibalik 
keekstrimannya telah memberikan konstribusi inter­
nal yang cukup besar bagi Islam, tidak saja 
rnepersonifikasikan Tuhan sebagai lambang 
pernbangun moral bagi pikiran yang maju, melainkaQ 
di atas· segala-galanya, juga karena desakan mereka 
tentang klaim aka! clalam teologi. Sementara itu sisi 
lain yang memperoleh kritikan-kritikan kaurn 

· moclernis pemahamanny;1 yang berlebih-lebihan pacla
rasionalitas formal, hingga berujung pacla apotheosis
(pemujaan) aka!.

Selama ini nampaknya ticlak 
satupun penganut agama Islam yang 

menolak tesis ini, lebil1-lebih agama non Islam. Namun 
dalam realitasnya tidak jarang clari penganut Islam 
sendiri yang masih memposisikan Islam sebagai agama 
yang disakralkan ( at-Taqdis al-Diniyat). 

Bias clari sikap ini akan berimplikasi pacla 
bagaimana cara penganut agama tersebut dalarn 
memaharni ajaran agamanya, cara pemahaman agama 
yang biasa muncul dari sikap di atas aclalah adanya 
anggapan, bahwa otoritas penafsiran wahyu hanya 
kepacla orang-orang yang dikehenclaki. Uniknya ketika 
kita clihadapkan untuk mencari siapa sosok yang 
clikehendaki Tuhan, disana manusia sering kehilangan 
arah, cliantara rnereka saling memposisikan clirinya 
bahwa clialah sebagai sosok yang mungkin cliidealkan 
oleh Tuhan, mereka lupa bahwa tinclakan itu 
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sebenarnya telah mengganti kewenangan Tuhan. 
Hanya Tuhanlah yang mengetahui siapa diantara 
hambanya yang henclak rnasuk surga atau masuk 
neraka, yang clicintai atau climurkainya, karena selama 
masih beracla di clunia ini Tuhan ticlak akan me­
riampakkan clan menganaktirikan cliantara hamba­
hambanya. Manusia clalam ha] ini hanya cliberi tancla­
tancla yang terbatas clari simbol-simbol kewahyuan. 
Akhir clari paragraf ini bisa clitarik benang merah 
bawah subyektifitas manusia lagi-lagi ikut mencampuri 
wilayah ilahiyah. 

Dan yang lebih ekstrim lagi akibat clari sikap di 
atas aclalah sebagaimana seperti yang cliungkap oleh 
Bruce Lawrence bahwa mereka aclalah "Para Pembela 
Tuhan" (Abclurrahman Wahid, 1998:151). Sikap ini 
sangat membahayakan jika kemuclian melahirkan 
aktor-aktor yang menganggap clirinya paling suci. 

Abclurrahman Wahid (Gus Dur) yang sangat 
teguh berpegang pacla praktik-praktik dakwah Islam, 
ticlak pernah merasakan kebutuhan untuk "membela 
Allah". Namun ia lebih menekankan bahwa Allah se­
b;tgai yang maha kasih clan maha sayang, ia juga 
n1enyatakan clukungan Islam terhaclap keaclilan, 
perdamaian clan betas kasih. Para ahli. Islam barat 
sering menyatakan bahwa tradisi tekstual Islam begitu 
kaya clan kentara sekali hingga setiap teks selalu acla 
kontrateksnya. Dalam ha! ini Abclurrahman Wahid 
telah mencoba menawarkan kontrateks terhadap 
sekulerisme maupun funclamentalisme (Abdurrahman 
Wahid, 1998:151). Dengan demikian kemasan Islam 
y:\ng cliformulasikan clalam konteks keinclonesiaan 
tetap akan menawarkan visi Islam clalam banyak hal, 
baik bagi kaum muslimin atau non muslim clalam 
kimreks buclaya, politik clan agama yang plural. 

!3etapa pandangan-panclangan Gus Dur ten tang 
sikap kebe,ragamaannya begitu tampak nyentrik, lebih-· 
\ebih panclangannya tentang po\igami juga 
menunjukkan hal yang serupa bahkan terkesan lebih 
liberal. Demikian juga ketika ia clihaclapkan pacla UU 
Perkawinan 1974, acla kesan bahwa UU tersebut sangat 
mematok syarat yang cukup berat bagi seorang laki­
laki yang mengambil istri keclua, yakni bahwa ia harus 

memperoleh persetujuan tertulis clari istri pertama. 
Sementara itu beberapa penyimpangan kasus hukum 
yang clilakukan laki-laki ticlak seclikit jumlahnya. Yakni 
aclanya tinclakan seorang laki-laki yang mengambil 
cap ibu jari sang istri ketika ia ticlur. Penyimpangan 
ini mereka lakukan karena jika kaum perempuan 
berrnusyawarah mengenai ha] ini (poligami), rnaka 
tak seorang laki-lakipun yang rnernenuhi keaclilan 
rnenurut mereka. 

Itulah sebabnya mengapa poligami clalam kontek 
seperti ini -menurut Gus Dur (presiclen RI)- harus 
clihapuskan (Abclurrahman Wahid, 1998: 150). !3elum 
lagi ketika ia clitanya teritang jilbab, ia menjawabnya 
jilbab ticlak berpengaruh apa-apa bagi yang mengena­
kannya. Pemakai jilbab bisa orang moclerat, bisa or­
ang fundamentalis. Dengan kata lain simbolisme clan 
formalisme bukan ha! yang esensial clalam beragama 
menurutnya, namun ajaran abadi/jiwa clari agama itu 
sencliri yang menurutnya harus bisa terefleksi clalam 
sikap mereka. 

Pemikiran kontrofersial Gus Dur ini bila 
clipersanclingkan clengan pemikiran keagamaan kaum 
salaf sangat menunjukkan aclanya jalan yang 
berseberangan. Belum lagi beberapa contoh pemikiran 
kontemporer belakangan. 

Dari sini bera1ti Islam sencliri telah mengiclealkan 
haclirnya kritikus sejarah, yang bertugas untuk 
mencermati kebenaran sejarah itu sencliri selanjutnya 
menjaclikannya sebagai 'ibrah. Islam yang kita yakini 
sebagai agama yang paling benar, yang memiliki kebe­
naran final jika clibanding clengan agama-agama lain, 
pacla hakekatnya juga merupakan akumulasi 
pengalaman keberagamaan clari nenek rnoyang yang 
hidup di beberapa abacl yang la!u. la bukan agama 
yang secara kebetulan clatang clengan 
kesempurnaannya, tetapi agama yang telah melalui 
proses panjang yang sarat dengan upaya-upaya kritik 
terhaclap penampilan keagarnaan nenek rnoyang yang 
hiclup pacla masa yang silam. Inilah sebabnya mengapa 
cla]arn al-Qur'an itu sering kita clengar ungkapan­
ungka pan mushaddfqa al-lima baina yadayh 
(pembenar terhaclap penampilan keagamaan yang 

eL HARAKAH Vol. 1, No. 3, Oktober-Desember 1999 11 



tampil lebih awal. nampaknya terus berjalan secara kontinyu sesuai 
Mengapa dalam al-qur'an proses pembenaran clengan relnya masing-masing. 

terhaclap eksistensi ajaran keagamaan pra Islam terjacli Argumentasi cliatas belakangan ini nampaknya 
secara prosesi, seiring clengan perubahan clan menclapatkan penguat clari pencitraan secara 
perkembangan zaman mereka, clan ticlak cliketemukan konseptual oleh kalangan ilmuan-ilmuan sosial. Daniel 
aclanya perubahan revolusioner yang tanpa menengok Bell misalnya mengajukan konsep post industrial so-
kontek buclaya yang ada? Ini artinya substansi ajaran ciety untuk mencliskripsikan beta pa telah terjadi 
Islam sangat mempertimbangkan realitas buclaya yang pergeseran yang in tens clari inclustri yang lebih 
ada, jika realitas budaya yang acla terjacli perubahan, menekankan manufaktur menuju inclustri yang lebih 
maka tuntutan aclanya pencerahan interpretasi menitik beratkan tentang sektor jasa (informasi). 
terhaclap ajaran tersebut, menjacli suatu keharusan Ferdinand Tonnies (ilmuan sosial klasik) yang terkenal 
yang ta·k terelakkan lagi. Secara clengan uraiannya tentang 

-------------t e k ajaran Islam memang ticlak .. ; '''Oljulli'p�Jh:yf · .he'µerifpa gamenschaft, masyarakat 
perlu diragukan kembali, namun perubahari . ¼arfg menyentuh paguyuban (community) clan 
secara konteks ia memerlukan s�ndi-sen.�Fl<lniijilp'an manU$ia gesel lschaft, masyarakat 
adanya penyegaran penafsiran adalah · merupakilll akibat- log is patembayan (society). Demikian 
ulang. Mencermati dari beberapa cfari kreasi !nanijli� yan'g 1erjadi juga Emile Durkheim tentang 
panclangan di atas hampir bisa kita pada suatlJ mas� bail< da lam. pergeseran c!ari soliclaritas 
simpulkan bahwa Islam turun .re,ntang waktU:··yang .pe_ndek . mekanik, menuju soliclaritas
sama sekali bukan untuk sang .rri,fopun .::

parj'j�'QQ; Sebuah . organik. Ini artinya beberapa 
pengatur (pencipta), melainkan ia peruba_hari . yang tidak saja ilmuan cliatas telah bersepakat 
tu run clari sang pengatur dib�tasi oleh persoal,an-persoalan ten tang satu persoalan yang 
(pencipta) clan sepenuhnya ,fisik, mela,iri,kan juga fenomena berintikan bahwa masyarakat 
diperuntukkan kepacla yang cliaur . p�lkologis/ ;g�:Qfogls; 'p·outi�,-- pacla hakekatnya terus bergerak 
(makhluk), buday� dan·faiif��bagainya .. , •·. > 

menuju perubahan. 
· .· · · · ·· · .·:\;. · ·· · Kesimpulan di 

Cara Baru Penghayatan dan 

Pengartikulasian Ajaran Agama 

Dijumpainya beberapa perubahan yang 
menyentuh sencli-sencli kehiclupan manusia aclalah 
merupakan akibat logis clari kreasi manusia yang 
terjacl, pada suatu masa baik dalam rentang waktu 
yang pendek maupun panjang. Sebuah perubahan 
yang ticlak saja dibatasi oleh persoalan-persoalan fisik, 
melainkan juga fenomena psikologis, ideologis, politis, 
budaya dan lain sebag'ainya. 

Sebagaimana lazimnya perubahan yang pernah 
kita rasakan bersama, bahwa perubahan itu bergerak 
clari pola masyarakat lama (klasik) menuju pola 
masyarakat baru (modern). Dari era agraria menuju 
inclustri, clari pemikiran traclisional menuju rasional. 
Perubahan yang kita rasakan clan kita saksikan ini 

juga masih mendapatkan 
respons positif bila clipersanclingkan clengan 
mukadimah Ibnu Khalclun dalam bukunya yang 
cukup monumental, yang mengatakan bahwa ticlak 
satupun masyarakat yang ticlak berubah, belum lagi 
cliperkuat oleh ungkapan klasik yang mengatakan 
bahwa, di clunia ini tidak ada yang abacli, kecuali 
perubahan itu sendiri. 

Dari beberapa argumentasi ilmuan di atas ditarik 
benang merahnya, hampir bisa mengkristal dalam 
sebuah ungkapan klasik yang menyatakan bahwa, 
justru pacla perubahan-perubahan yang dinamis itulah 
nilai-nilai keabaclian -akibat perubahan- akan 
semakin tampak. 

Jika kesimpulan ungkapan-ungkapan ilmuan 
yang kemudian mengkristal clalam ungkapan klasik 
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menjacli kesepakatan kita clabm rnencari altematif baru 
c\alam mengartikulasikan ajaran keagamaan, maka 
tugas clari pemeluk agama akhir-akhir ini justru 
h1enjac\i lebih ganda, karena clampak clari perbuatan 
tersebut rnemiliki climensi yang sangat luas, yang ticlak 
saja berhenti pacla persoalan fisik, psikis namun hingga 
menyentuhpersoalan ideologis termasuk clalam clunia 
keagamaan, tentu dalam ha! ini para penganut agama 
utamanya Islam ticlak boleh berpikir clalam kerangka 
romantisisme-historis, clengan mencoba bernostalgia, 
61e1nuja-muja, clan yang paling unik lagi aclalah 

agama ticlak mengembangkan pemikiran-pemikiran 
yang cerclas, bahkan menghujat clari perkembangan 
tersebut. Maka yang terjacli aclalah realitas yang tidak 
menentu. Disatu pihak kemajuan barat telah 
berkembang seclemikian pesatnya, namun karena 
agama ticlak mampu membimbingnya, maka yang 
henclak terjadi aclalah masyarakat Barat terjebak pacla 
pt'oses sekulerisasi yang berkepanjangan. Akhirnya 
agama hanya clijaclikan sebagai kegiatan ritual di 
gereja-gereja saja, agama menjacli nilai yang kurang 
menarik untuk dikembangkan menjadi wacana publik 

mencoba mempertahankan 
,,i}�E : ; , , :_-,;u)�, .. -< '., '-<(:-'· 1i\ft'< .�·,,>,>:.., / , '."' . semua ajaran· keagamaan yang •. ,, .--J:3�farig�ald�(i: k�riyat��nfii"lt,-. 

yang akrab dengan persoalan 
politik, ekonomi, buclaya, iptek 
clan lain sebagainya. clikemas oleh umat rerc!ahulu, 1n1�ojadi\J,�laibatlwa\1k��!n"g�ifan:r

kemuclian membalutnya rapat- .i�,ga'mij/ perkent'�angan arfiinta�\,.'. 
ra pat a j a ran terse but clari §emu1iny,:akan;sa'nga:t,l5erg�ritlll){j:':i 
keterlibatan corak pemahaman p�ut�:,da'y�: fatig'kaJ�'{Jqt.?iekfij�'I;:;. 
keagamaan yang clatang ,,�-rlgfra��tan,,J<eagalnaa1n': para"' 
kemuclian. .R�J1_1et,u�n,yal:·!Jlic�i'.P.e�,9hayaf�4f1t: 

Model keberagamaan cliatas 'l<Eiagtfmaa'if -•Uu• --dil<emasrdan,:1 

�'.i:1���;��;::I�i!:f:: '.�::�
k

f if {!�!7F��f t kajian Islam yang belakangan -lffe ---_ ,::Jl;lkt!l'.I:,:; Car�r'.irtlljijr .Yan'g .

;;:1:�,�:�
y

:t k:'i::!:�' �
k

,:: 1\r .··_-_,_r_.,�_-\_i,:._,,_:_:,�,: .. ,'-_m_;_;�_;_,: __ :_·_-;_ia_�-···r��pemerhati studi keislaman. ""r:'-',:,_�;> ,'.;..:: '...;·;...;';.;;. -""' '...:....,, ;.;;;.';;.;;;''"'"''-''·"'-'''-"'•""-''......; 
Menurut penclekatan kajian 

Berangkat clari kenyataan 
ini menjadi jelas bahwa 
kebangkitan agama, 
p·erkembangan agama · 
semuanya akan s\ingat 
_bergantung pada daya tangkap 
intelektual . penghayatan 
keagamaan para pemeluknya. 
Jika penghayatan keagamaan 
itu dikemas clan diartikulasikan 
secara eksklusif, maka agama 
yang tamp,ik akan berwajah 
yang seram clan menakutkan. 
Cara inilah yang populer 

hermenuitik ini traclisi keagamaan akan mengalami 
k,ejumuclan (kering, mati, mancleg) jika tidak 
dikembangkan secara kontinyu m_elalui reinterpretasi 
ajaran yang clisesuaikan dengan · kontek sosio­
h-istorisnya. Sebab jika ticlak clilakukan sepe1ti itu maka 
t6pik kajian cliseputar agama menjacli tidak menarik 
h1gi untuk cliperbincangkan, lebih-lebih untuk 
cliaplikasikan di tengah kehiclupan umat manusia. 
: Gejala-gejala ini nampaknya justru terjadi di

Barat, suatu kenyataan yang sangat unik, climana 
agama ketika diperterirnkan dengan sain clan 
teknologinya banyak diketemukan persoalan­
persoalan yang paradoks. Ketika clibidang ilmu clan 
teknologi mencapai pacla titik pencerahan, clisini 

disebut sebagai funclamentalisme agama. Mengapa 
kesan yang sering·muncul dalam kelompok ini adalah 
kelompok yang menakutkan clalam beragama? Karena 
dalam memahami ajaran agama lebih mengutamakan 
pemahaman secara tekstual, agar cara yang pertama 
ini bisa dipertahankan kebe1fangsungannya, maka 
mereka membutuhkan' seorang pemimpin agama 
dengan otoritas kepemimpinannya. Dialah yang 
menentukan hitam putihnya kebenaran agama, 
sementara yang lain tidak memiliki oto.ritas yang 
serupa. Dari sikap yang pertama clan yang kedua 
melahirk,in aclanya klaim-klaim kebenaran (truth

claims) yang .membawa pada berbagai prasangka 
epistemol()gis yang negatif terhaclap faham keagamaan 
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lainnya. 
Dengan demikian, fundamentalisme ini dapat 

dijadikan sebagai contoh gagalnya suatu penghayatan 
keagamaan, mengingat persoalan-persoalan yang 
substansial dari agama tersebut justru tidak mampu 
tertangkap secara utuh, disamping cara ini juga selalu 
bertolak belakang dengan misi profetiknya. 

Semakin agama itu dikemas dengan nilai-nilai 
kemutlakannya, kepastiannya, keangkuhannya 
terhadap perubahan zaman yang ada, maka disituhih 
nilai-nilai keabadian (keuniversalan) agama semakin 
tereduksi, lantaran agama dalam kontek seperti itu 
tidak lagi mampu menjawab tantangan zaman. 
Sebaliknya jika agama menampilkan wajahnya yang 
tetap peka untuk merespon perubahan dari zaman 
ke zaman, dari waktu ke waktu maka nilai keabadian 
(keuniversalan) agama semakin menguak. Utamanya 
dalam ha! ini adalah Agama Islam yang sarat dengan 

' 

perintah-perintah untuk selalu berkreasi dan 
berinofasi. 

Ajaran agama boleh saja sama, tuntunan agama 
bisa saja seragam, tetapi dalam realitasnya agama disitu 
yang tampak bukan lagi keseragaman-keseragaman 
yang cliformalkan/ clilembagakan, teta pi justru 
kreatifitas indifidu dalam mencari substansi keabsahan 
agama lebih mengemuka. Dengan demikian agama 
lebih merupakan fenomena inclifidual ketimbang 
fenomena formal. Maka tidak jarang kita ketemukam 
beberapa perbedaan prinsipal antar pemeluk Islam 
itu sendiii meskipun satu agama clan satu doktrin clari 
al-qur'an. 

Berangkat dari diskusi singkat ini, maka dalam 
beragama kita tidak lagi asing terhaclap munculnya 
perbedaan-perbedaan pendapat dalam memaknai 
literatur dari agama masing-masing, melainkan kita 
akan sering berlajar clan terbiasa memahami hikmat 
dari perbedaan pendapat tersebut. Selanjutnya kita 
tidak lagi menghiraukan perbecban-perbedaan 
kelompok keagamaan, ticlak lagi mempersoaJkan 
perbedaan pemahaman keagamaan dari lintas agama­
agama, meJainkan kita menjadi meyakini terhaclap 
kekuatan intuisi ketuhanan kita masing-masing yang 
telah cliamanatkan tuhan untuk selalu dikembangkan 
clan diclewasakan lewat upaya-upaya mencari ke­
benaran, yang clalam bahasa Islam disebut clengan 

ekspresi keimanan. 
Kekuatan intuisi ketuhanan diatas jika kita akui 

secara jujur telah diberikan Tuhan kepada setiap umat 
manusia tanpa pandang bulu, tanpa melihat latar 
belakang perbedaan agama. Sia pa diantara kita yang 
secara intens tetap melakukan upaya-upaya pende­
wasaan keimanan (ekspresi keinianari) seperti yang 
telah disinggung di atas, maka pengalaman spiritualnya 
akan bertambah dengan baik. Ini artinya tidak 
menutup kemungkinan bahwa pengalaman 
keagamaan umat Buda akan lebih maksimal jika 
dibanding dengan pengalaman keagamaan umat Is­
lam itu sendiri. 

Walhasil urusan keagamaan semuanya sangat 
tergantung kepada indifidu mereka masing-masing, 
clan bukan urusan yang terlembagakan/terformalkan. 
Siapa diantara kita yang mampu menjadikan ajaran 
agama sebagai persoalari wacana selanjutnya menjadi 
milik kita hingga mendarah claging dalam pergolakan 
dan peradaban kita, maka agama tersebut akan 
mampu mengantarkan manusia pada jalan yang 
dikehendaki oleh Tuhannya, clan dalam dataran inilah 
agama telah memiliki sifat keuniversalannya. 
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